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Abstrak

Ikan nila merupakan bahan pangan berprotein tinggi, murah, dan mudah dicerna oleh
tubuh.Permasalahan yang banyak dialami oleh pembudidaya ikan nila adalah munculnya
serangan penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeteksi adanya Trichodinia sp pada
ikan nila yang dibudidayakan di Kecamatan Sayang-sayang Kota Mataram.ini menggunakan
rancangan desktiptif. Pengambilan sampel penelitian dilakukan menggunakan random
sampling dari dua petak kolam.Sampel dari penelitian ini yaitu 6 sampel ikan nila, yang
diambil secara acak dari pembudidaya di Pade Maju Kecamatan Sayang-sayang Kota
Mataram.Hasil pemeriksaan menunjukkan 4 sampel terinfeksi Trichodina sp. Kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah parasit yang menginfeksi ikan nila (O. niloticus)
yang ada di Kecamata Sayang—sayang Kota Mataram adalah Trichodina sp.

Kata kunci : Budidaya Ikan Sayang-sayang, Deteksi, Ikan nila, Trichodina sp

Abstract

Fish is a hight protein food, cheap and easily digested by the body. The problem that is
experienced by many tilapia farmers is the emergence of desease. The purpose of this study
was to detect the presence of Trichodina sp in tilapia which was cultivated in the District of
Sayang — sayang City of Mataram. This use a descriptive design. Sampling was conducted
using random sampling from two pond plots. Samples from this study were 6 saamples of
tilapia, which were taken randomly from farmers in Pade Maju, District of Sayang — sayang
City of Mataram. The results of the examination showed 4 samples were infected with
Trichodina sp. the conclusion that can be drawn fromthis study is that parasites that infect
tilapia (O. niloticus) in the District of Sayang — sayang City of Mataram are Trichodina sp.
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Mandalika Veterinary Journal Page 17


mailto:fahrisaamalia@gmail.com

Mandalika Veterinary Journal
e-ISSN :2798-8732

Vol. 1 No. 1 April 2021

Pendahuluan

Subsektor perikanan memegang
peranan penting dalam penyediaan protein
hewani bagi  masyarakat  Indonesia.
Produksi ikan mencapai kurang lebih 2 juta
ton per tahun, sebagian besar 74% berasal
dari laut dan sisanya 26% dari air tawar
(Mariyono dan Sundana, 2002). lkan air
tawar yang banyak disukai dan dibudidaya
adalah ikan nila (Oreochromis niloticus)
karena memiliki nilai ekonomi yang cukup
tinggi dengan nilai gizi tidak kalah
dibandingkan ikan yang lainnya (Martinus,
2013). Pertengahan tahun 2019
pembudidaya ikan di Kecamatan Sayang-
sayang mengalami kerugian yang cukup
besar. Hal ini terjadi karena kematian ikan
yang cukup banyak yang mengakibatkan
menurunnya jumlah panen ikan budidaya di
Kecamatan Sayang — sayang, salah satu
penyebab kematian ini bisa terjadi karena
adanya parasit.

Haryono, dkk (2016), telah
melakukan penelitian pada ikan mas koki
(Carrasius auratus) di Kecamatan Ciseeng-
Kabupaten Bogor, didapatkan ikan di
Kecamatan Ciseeng terinfeksi ektoparasit
Trichodina sp. sebanyak 79%. Penyakit
akibat infeksi parasit merupakan ancaman
yang cukup serius dibandingkan dengan
gangguan dari faktor lain. Permasalahan
yang banyak dialami oleh pembudidaya
ikan nila adalah munculnya serangan
penyakit. Penyakit yang dapat mengganggu
proses pembudidayaan ikan nila salah
satunya agen parasitik yaitu Trichodina sp.
merupakan protozoa ektoparasit yang jika
menginfeksi ikan nila dapat menyebabkan
terjadinya luka pada sirip dan sisik ikan
sehingga akan menyebabkan pertumbuhan
ikan terhambat dan bisa menyebabkan
kematian (Rustikawati dkk, 2004). Deteksi
Trichodina Sp perlu dilakukan untuk
mencegah terjadinya kerugian yang besar
pada peternak, data deteksi dapat membantu
peternak  untuk  melakukan  langkah
pencegahan sedini mungkin.

Materi dan Metode

Pengambilan  sampel  penelitian
dilakukan menggunakan random sampling
dari dua petak kolam.Sampel dinyatakan

positif ~ apabila  ditemukan  adanya
ektoparasit Trichodina sp. Data yang
diamati  adalah  deteksi  keberadaan

ektoparasit Trichodina sp.

Pembudidaya ikan di Kecamatan
Sayang-sayang terdiri dari  beberapa
kelompok, salah satunya yaitu kelompok
Pade Maju. Kelompok Pade Maju memiliki
kolam sebanyak 2 petak dengan ukuran
masing- masing 6 x 3,5 m? dan kedalaman
mencapai 90 cm. Jumlah populasi budidaya
ikan nila disetiap petak kolam sebanyak
1.500 ekor ikan dengan sampel sebanyak 6
sampel ikan nila, kemudian dilakukan
pemeriksaan dengan metode scraping.
Rumus untuk menentukan jumlah sampel
yaitu dengan menggunakan rumus Detect
Of Deseases (Martin et al., 1987), dari hasil
perhitungan diperoleh  jumlah  sampel
sebanyak 3 sampel perpetak jadi total
sampel sebanyak 6 ekor.

Trichodina Spdiambil dari tubuh
ikan  setelah  dilakukan  penyisikan.
Pemeriksaan sampel ikan dilakukan di
Laboratorium Equine Clinical Skills Center
(CSC) Fakultas  Kedokteran  Hewan
Universitas Pendidikan Mandalika.

Pemeriksaan dilakukan pada organ
insang, dengan membuka pada bagian
operculum ikan, insang ikan diambil serta
disayat menjadi tipis lalu diletakkan di
cawan petri, sehingga lembaran insang jelas
kelihatan. Lembaran insang diambil,
kemudian setiap lembar diletakkan di kaca
objek ditetesi dengan aquades, selanjutnya
dilihat di bawah lensa mikroskop
perbesaran 400 x. Hasil. dapat dikatakan
positif apabila terdapat Trichodina sp.
Identifikasi Trichodina sp. dengan kunci
indentifikasi menurut (Wellborn and Rogers
1970). Analisa data ini disajikan secara
deskriptif dengan menampilkan data hasil
pengamatan Trichodina spyang ditemukan.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil identifikasi morfologi parasit
tersebut menunjukkan bahwa parasit yang
terdeteksi di ikan nila (O. niloticus) di

o~

Kecamatan Sayang - sayang Kota Mataram
adalah Trichodina sp setelah disamakan
dengan  kunci  identifikasi  menurut
(Wellborn and Rogers 1970).

Gambar 1 Trichodina sp yang diperoleh dari sCraping ingsang ikan

Berdasarkan hasil pemeriksaan
Laboratorium yang telah dilakukan terhadap

Tabel 1 Hasil pemeriksaan laboratorium pada ikan n
Kota Mataram

6 sampel ikan, ditemukan 4 sampel
terinfeksi Trichodina sp.

ila (O. niloticus) di Kecamatan Sayang- sayang

Kode sampel Positif Negatif
Ikan 1 Positif
Ikan 2 Positif
Ikan 3 Positif
Ikan 4 Positif
Ikan 5 Negatif
Ikan 6 Negatif

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, parasit yang menginfeksi ikan
nila  (O. nilotucus) adalah Protozoa
Trichodina sp. Pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak pada dua kolam yang
ada, dapat dikatakan bahwa ikan nila yang
rentan terkena Trichodina sp. merupakan
ikan yang berumur kurang lebih empat
bulan, hal ini disebabkan keadaan sistem
imun dari ikan nila menurun akibat proses
pemindahan ikan nila dari kolam yang lama

ke kolam yang baru, Menurut Rustikawaty
Dkk, (2004) yakni parasit Trichodinasp.
paling banyak menginfeksi ikan berusia
muda yang masih memiliki sistem imun
yang rendah sehingga mudah terinfeksi oleh
penyakit.

Faktor pendukung yang lain yakni
tidak dibedakannya umur ikan dalam satu
kolam dan tingkat kepadatan ikan yang
cukup padat juga merupakan salah satu
faktor pendukung. Hal ini juga berpeluang
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besar untuk  berjangkitnya  penyakit
termasuk penyakit parasit dari satu individu
ke individu ikan yang lainnya. Menurut
Reiny (2011) bahwa kepadatan dan ruang
gerak yang kecil akan terjadi persaingan
dalam memperoleh makanan di wilayah
pergerakan dari spesies yang dibudidayakan
sehingga ikan mudah stress. Hal ini
mempermudah  ikan  terinfeksi  dan
berpeluang terjadinya wabah. Menurut
Mulia  (2006), untuk tingkat padat
penyebaran benih ikan pada kolam
sebanyak 20 ekor/mz2 atau 30 ekor/m2,

Faktor lainnya juga adalah air yang
mengalir dari kolam langung berasal dari
mata air atau aliran sungai yang
mengalir.Proses pembudidaya di tempat
penelitian memiliki sistem perairan air yang
beasal dari sistem buka tutup (ketika air
mencapai bibir kolam, maka air dihentikan
masuk ke dalam kolam), kolam yang tenang
tergenang dan tidak berarus memungkinkan
infeksi ~ Trichodina sp. lebih  tinggi
dibandingkan dengan kolam yang berarus
deras (Nugraha, 2008). Hal ini juga dapat
dipengaruhi oleh suhu air pada kolam, suhu
optimal yakni 26-33°C, bila suhu rendah
ikan akan kehilangan nafsu makan sehingga
pertumbuhan terhambat, sebaliknya bila
suhu tinggi ikan akan stress bahkan mati
kekurangan oksigen (Kordi, 2004). Tingkat
keasaman (pH), jika pH berkisar 5 — 6,5
akan menyebabkan pertumbuhan ikan
terhambat dan ikan menjadi sensitif
terhadap bakteri dan parasit sedangkan
untuk pH kurang dari 4,5 akan
menyebabkan  perairan  beracun  dan
menyebabkan kematian pada ikan (Andri
Kurniawan, 2016). Adanya penumpukan
bahan organik seperti kotoran ikan serta
penumpukan sisa — sisa pakan yang
diberikan merupakan salah satu faktor
pendukung ikan terinfeksi. (Pramono (2008)
kualitas air pada kolam yang menurun dapat
menyebabkan Trichodina sp. berkembang
dengan cepat.

Faktor cuaca atau pergantian musim
juga mempengaruhi proses reproduksi dari
Trichodina sp. ini. Zainun (2008) dalam
Mahatma, dkk (2012), menyatakan bahwa

Trichodina sp. merupakan ektoparasit yang
menginfeksi kulit dan insang, biasanya
menginfeksi semua jenis ikan air tawar.
Populasi Trichodina sp. di air meningkat
pada saat peralihan musim, dari musim
panas ke musim dingin, sehingga kordi
(2010) menyatakan bahwa pencegahan
Trichodina sp. dengan mempertahankan
kualitas air terutama stabilitas suhu air pada
29°C, menjaga kebersihan kolam budidaya
dan meningkatkan frekuensi pergantian air.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa parasit yang
menginfeksi ikan nila (O. niloticus) yang
ada di Kecamata Sayang — sayang Kota
Mataram adalah Trichodina sp.
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